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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas segala rahmat dan karuniaNya, serta atas segala
kemudahan dan pertolonganNya, sehingga penyusunan modul
Diklat Manajemen Permuseuman ini dapat diselesaikan dengan
baik.

Penyusunan modul ini merupakan bagian dari tugas yang
dipercayakan pemerintah kepada Pusat Pengembangan Tenaga
Kependidikan (Pusbangtendik) dalam menyelenggarakan dan
mengkoordinasikan kegiatan diklat pegawai di lingkungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Modul ini disusun oleh
Sdr. Kresno Yulianto. Kepada yang bersangkutan, yang telah
meluangkan waktu dan pikiran untuk menyusun modul ini, kami
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan.

Modul ini merupakan salah satu bahan pembelajaran yang
dirancang untuk digunakan pada Diklat Teknis Manajemen
Permuseuman. Semoga modul ini bisa menjadi sumber referensi
yang dapat membantu tercapainya tujuan dan sasaran
penyelenggaraan Diklat secara efektif dan efisien.

Kami merasa masih banyak lagi yang harus dilakukan agar
bahan pembelajaran ini memenuhi kebutuhan fasilitator dan
peserta diklat. Oleh sebab itu, kami sangat mengharapkan
adanya tanggapan berupa kritik dan saran perbaikan.

Jakarta, Oktober 2012
Kepala Pusbangtendik,

Dr. Muhatimad Hatta, M.Ed
) NIP 195507201983031003
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Nodul Komunikasi Pemasaran

BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Museum berasal dari kata Latin yaitu mouseion, yang merupakan
tempat pemujaan terhadap sembilan dewi seni dan ilmu
pengetahuan. Mouseion pada waktu itu juga digunakan sebagai
tempat berkumpul para cendekiawan, tempat penelitian, kuliah,
perpustakaan dan lainnya (Murray, 1904; Moore, 1994; McLean,
1997). Salah satu museum yang paling awal didirikan di
Alexandria, Mesir, pada abad ke-3 SM oleh Ptolemy Il. Kemudian
pada abad ke-17 dan 18, di Eropa museum mulai menjadi tempat
untuk menunjukkan status sosial seseorang. Gairah untuk
mengumpulkan benda-benda hasil peﬁggalian arkeologis
maupun dari hasil perjalanan ke tempat tempat baru yang mereka
anggap unik sangat besar, namun koleksi tersebut hanya
terbatas untuk kepentingan kolektor itu sendiri, tidak untuk
dipamerkan kepada masyarakat. Pada masa itu, muncullah istilah
cabinets of curiosity yang mengacu tidak hanya pada koleksi,
tetapi juga pada tempat dan furnitur yang digunakan untuk
menyimpan koleksi-koleksi tersebut (McLean, 1997:10 — 11).
Museum pada masa itu menjadi tempat yang sangat eksklusif,
karena didirikan oleh orang-orang tertentu, seperti raja, para
bangsawan, pihak gereja, dan orang-orang kaya setempat.



Keeklusifan itu membuat tidak semua orang dapat datang dan

melihat koleksi tersebut, dengan kata lain, museum tidak
diperuntukkan untuk masyarakat umum. Hal ini tentunya sangat
berbeda dengan kondisi pada masa sekarang, karena saat ini
keberadaan museum harus diyakini adalah untuk kepentingan
masyarakat. Burcaw dalam bukunya yang berjudul Introduction to
Museum Work menyebutkan beberapa contoh awal museum-
museum yang membuka museumnya untuk umum. Diawali oleh
kepala biara Saint Vincent, Abbot Boisot dari Prancis, yang
menyerahkan seluruh koleksi pribadinya untuk biara dengan
ketentuan masyarakat diijinkan untuk melihat koleksi tersebut.
British Museum yang didirikan pada tahun 1753 juga dibuka
untuk umum, namun mereka hanya menerima 30 pengunjung
tiap harinya. Para pengunjung juga diharuskan mengirimkan
permohonannya untuk berkunjung, kemudian menunggu selama
2 minggu sebelum permohonannya dikabulkan.

Selain itu, jam kunjungan pun hanya dibatasi selama 2 jam saja
(Burcaw, 1975:19-20). Selain di Prancis, pada tahun 1774,
seorang bangsawan Inggris, Sir Ashton Lever juga membuka
museum yang diperuntukkan bagi masyarakat umum untuk
pertama kalinya (Kotler and Kotler, 1998). Museum pun semakin
berkembang dari segi jumlahnya, tidak hanya di Eropa, tetapi
turut merambah ke Amerika. Dari contoh-contoh tersebut serta
perkembangan yang terjadi selanjutnya, kita dapat melihat bahwa
museum perlahan-lahan mulai mengalami perubahan menjadi
sebuah institusi yang berorientasi kepada masyarakat.
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Modul Komunikasi Pemasaran

Pada pertengahan abad ke-19, terjadi perubahan pada museum
karena didorong oleh kebutuhan akan pengelolaan museum
secara lebih serius. Hal ini pula yang kemudian melahirkan
museologi (Magetsari, 2008). Namun pergeseran pusat perhatian
museum baru terjadi pada tahun 1960-an, ketika museum mulai
menyadari bahwa mereka memiliki peranan di tengah-tengah
masyarakat. Pusat perhatian museum pun mulai berubah, yang
semula pada koleksi (collectionoriented) beralih kepada
masyarakat  (public  oriented).  Walaupun  mengalami
perkembangan dari masa ke masa, hakikat pengertian museum
itu sendiri tidak mengalami perubahan. Kemudian ICOM Code of
Professional Ethics yang direvisi melalui the 21st General
Assembly di Seoul (Korea) memiliki definisi baku tentang
museum, yaitu:

“A Museum is a non profit making, permanent
institution in the service of society and of its
development, and open to the public which acquires
conserves, researches, communicates and exhibits,
for purposes of study, education and enjoyment,
materal evidence of people and their environment”
(ICOM, 2004).
Definisi museum yang dikeluarkan oleh ICOM, telah diadaptasi
oleh pemerintah Indonesia dan diimplementasikan dalam hukum
perundang-undangan. Seperti tertuang dalam Undang-Undang
(UU) RI No. 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya (BCB),
Peraturan Pemerintah (PP) Rl No. 10 tahun 1993 tentang
pelaksanaan UU RI No. 5 tahun 1992, dan PP RI No. 19 tahun
19951 tentang pemeliharaan dan pemanfaatan benda cagar

budaya di museum, yang menyatakan bahwa pengelolaan BCB



tidak saja menjadi tugas pokok pemerintah, namun peran serta

dan partisipasi masyarakat juga turut serta di dalamnya.

Asosiasi Museum Inggris kemudian juga memberi definisi
museum yang memberi penekanan pada tujuan utama museum
yang mengarah kepada masyarakat, yaitu:

"A museum is an institution which collect documents,
preserves and interprets material evidence and
associated information for the public benefit” (Museum
Association, 1984).

Selain itu, Gilmore dan Rentschler dalam artikelnya juga
menyatakan hal yang serupa:

“In recent years museum have changed from being
predominantlycustodial  institution ~ to  becoming
increasingly focused on audience attraction” (Gilmore
dan Rentschler, 2002).

Sementara itu kondisi museum sendiri kini telah tersaingi oleh
berbagai pusat hiburan yang mampu menawarkan sarana yang
jauh lebih menarik dan nyaman sebagai tempat meluangkan
waktu. Persaingan ini diperparah dengan kenyataan bahwa di
satu sisi jumlah museum bertambah banyak, namun di sisi lain
jumlah pengunjung justru berkurang. Padahal sesesungguhnya
terdapat pula kelompok sosial yang ingin mengisi waktu luang
mereka, menciptakan kebutuhan baru pula, yaitu kebutuhan akan
jasa hiburan yang berbasis budaya. Dalam hal ini museum dapat
menawarkan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan itu. Museum
dapat dikategorikan masuk ke dalam jasa pariwisata, juga
rekreasi dan budaya. Sebagai lembaga yang melayani
masyarakat (McLean, 1994; Gilmore and Rentschler, 2002).
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Museum pada dasarnya memiliki dua fungsi besar yaitu sebagai
tempat pelestarian budaya baik tangible maupun intangible dan
sebagai sumber informasi budaya. Sebagai sumber informasi
budaya, fungsi museum bukan hanya sebagai tempat untuk
memamerkan benda, tetapi lebih jauh untuk tujuan kultural
edukatif bagi pengunjung. Namun para pengelola museum,
khususnya museum pemerintah kerap beranggapan bahwa
status mereka sekedar petugas museum bukan sebagai
profesional yang menyadari fungsi museum yang sesungguhnya.
Akibatnya, ada atau tidak ada pengunjung bagi mereka bukan
merupakan masalah. Padahal di sisi lain, upaya
menyelenggarakan museum itu berbiaya mahal, mengingat
pengelolaannya yang bersifat ilmiah.

Oleh karena itu upaya menyelenggarakan dan mengelola
museum bukan suatu tindakan coba-coba tapi harus dengan
langkah-langkah yang disertai kepastian hukum dan dasar-dasar
pemikiran yang kuat, khususnya dalam rangka mewujudkan
fungsi  pelestarian dan  sumber informasi  budaya.
Penyelenggaraan museum hendaknya dititikberatkan pada
bagaimana cara menyusun kebijakan pengelolaan museum baik
dalam bidang administrasi maupun teknis. Kebijakan pengelolaan
museum adalah:

1. Memiliki akte pendirian museum

Membuat visi dan misi

Memiliki struktur organisasi

Mempunyai dana fetap

o LN

Memiliki program sesuai kebutuhan masyarakatnya






